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TEKS AYAT 

 

Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 فِيوِ .  للِْعَالَمِيَ  وَىُدًى مُبَاركًَا ببَِك ةَ  للَ ذِي للِن اسِ  وُضِعَ  بَ يْتٍ  أَو لَ  إِن  

 حِج   الن اسِ  عَلَى وَلِلِ ِ  آمِنًا انَ كَ  دَخَلَوُ  وَمَنْ  إِبْ رَاىِيمَ  مَقَامُ  بيَِّنَاتٌ  آيََتٌ 

 الْعَالَمِيَ  عَنِ  غَنِي  الِل َ  فإَِن   كَفَرَ  وَمَنْ  سَبِيلا إِليَْوِ  اسْتَطاَعَ  مَنِ  الْبَ يْتِ 

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 

(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di 

Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 

bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang 

nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 

memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia. 

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 

perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya 

(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS Ali 

'Imraan [3]: 96-97) 



Makkah al-Mukarramah terletak di tengah dunia. la 

merupakan markaz ibadah umat Islam seluruh dunia, pusat 

ilmu din dan ahli iman, negeri yang paling aman, dan tidak 

tertandingi keistimewaannya. 

  

MAKNA AYAT SECARA UMUM 

 

Imam ibnu Katsir asy-Syafi’i رحمو الله berkata: "Rumah yang 

pertama kaii dibangun untuk manusia seluruh dunia untuk 

ibadah, shalat, thawaf, dan i'tikaf mereka adalah Ka'bah, 

dibangun oleh Nabi Ibrahim السلام عليو  atas perintah Allah  ّعزّوجل. 

Ada dua kelompok. yaitu Yahudi dan Nashrani, mereka 

mengaku beragama Nabi Ibrahim السلام عليو , tetapi mereka tidak 

mau haji padahal itu perintah Allah  ّعزّوجل. Negeri Makkah ini 

disebut al-Barakah (karena banyak kebaikan di dalamnya). 

Al-Imam Ahmad رحمو الله berkata: Abu Dzar رضي الله عنه bertanya kepada 

Rasuiullah صلى الله عليه وسلم: Wahai Rasulullah, masjid apa yang pertama 

kali dibangun di permukaan bumi?' Beliau meniawab: 

'Masjidil Haram.' Abu Dzar bertanya lagi: 'Lalu masjid apa 

lagi?' Beliau menjawab: 'Masjidil Aqsha.' Abu Dzar رضي الله عنه 

bertanya: 'Berapa jarak-nya?' Beliau meniawab: 'Empat 

puluh tahun.' Abu Dzar bertanya: Mana lagi?' Beliau berkata: 

'Di mana saja kamu berada menjumpai waktu shalat, maka 



shalatlah karena semua bumi ini tempat shalat.' (HR Ahmad 

dan al-Bukhari 12/35)." (Tafsir Ibnu Katsir 2/77) 

 

MAKKAH AL-MUKARRAMAH TERLETAK 

Dl TENGAH DUNIA 

 

Ahmad Muhammad Ilyas Abdul Ghani dan Mu'awiyah 

Muhammad Ilyas Abdul Ghani berkata: "Makkah adalah 

pusarnya dunia, al-Ustadz Husain Kamaluddin Ahmad 

berkata: 'Makkah al-Mukarramah berada di tengah dunia, 

Makkah adalah markaz seluruh dunia. Setelah diadakan 

penelitian dan penentuan tapal batas tujuh benua 

berdasarkan peta dunia, maka ditemukan bahwa batas luar 

untuk semua benua meliputi satu putaran dan pusarnya di 

Makkah al-Mukarramah. Maksudnya, Makkah adalah markaz 

di tengah dunia, tanah yang kering di atas permukaan bola 

bumi.'" (Tarikhu Makkah al-Mukarramah 1/8) 

Negeri ini juga dijadikan oleh Allah  ّعزّوجل pusat bertemunya 

umat Islam seluruh dunia agar saling mengenal dan saling 

menolong tatkala beribadah kepada Allah. Allah  ّعزّوجل 

berfirman: 

  للِن اسِ  قِيَامًا الْْرََامَ  الْبَ يْتَ  الْكَعْبَةَ  الِل ُ  جَعَلَ 



Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai 

pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia. (QS 

al-Maa’idah [5]: 97) 

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di رحمو الله berkata: "Allah 

menjadikan Ka'bah yang mulia ini menjadi sebab sempurna 

agama dan urusan dunia mereka, dihapus dosa mereka, 

mendapat karunia yang banyak, dan terhindar dari bahaya, 

mereka datang dari segala penjuru dunia saling mengenal 

dan saling menolong." (Taisir al-Karimur Rahman 1/244) 

 

MAKKAH MARKAZ MUKTAMAR UMAT 

ISLAM SELURUH DUNIA 

 

Kita tidak menjumpai negara di dunia yang diziarahi oleh 

umat Islam seluruh dunia, tempat bertemu mereka 

beribadah kepada Allah  ّعزّوجل selain kota Makkah dan Madinah. 

Ini menunjukkan bukti kebesaran kekuasaan Allah  ّعزّوجل dan 

bukti kebenaran al-Qur'an. Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 فَجٍّ  كُلِّ  مِنْ  يََتِْيَ  ضَامِرٍ  كُلِّ  وَعَلَى رجَِالا يََتْوُكَ  بِِلَْْجِّ  الن اسِ  فِ  وَأذَِّنْ 

  يقٍ عَمِ 



Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 

niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 

kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 

segenap penjuru yang jauh. (QS al-Hajj [22]: 27) 

Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 وَمَنْ  الْقُرَى أمُ   وَلتُِ نْذِرَ  يدََيْوِ  بَ يَْ  ال ذِي مُصَدِّقُ  مُبَارَكٌ  أنَْ زَلْنَاهُ  كِتَابٌ  وَىَذَا

  يَُُافِظُونَ  صَلاتِِِمْ  عَلَى وَىُمْ  بوِِ  يُ ؤْمِنُونَ  بِِلآخِرَةِ  يُ ؤْمِنُونَ  وَال ذِينَ  حَوْلََاَ

Dan ini (al-Qur’an) adalah kitab yang telah Kami 

turunkan yang diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang 

(diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi 

peringatan kepada (penduduk) Ummul Qura (Makkah) 

dan orang-orang yang di luar lingkungannya. Orang-

orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat 

tentu beriman kepadanya (al-Qur’an), dan mereka selalu 

memelihara shalatnya. (QS al-An'aam [6]: 92) 

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di رحمو الله berkata: "Kami 

(Allah  ّعزّوجل) menurunkan al-Qur'an agar engkau (Muhammad) 

memberi peringatan induknya negeri yaitu kota Makkah yang 

mulia dan penduduk sekitar negeri ini dari bangsa Arab dan 

semua negeri, ingatkan mereka akan siksa Allah  ّعزّوجل jika 

mereka melanggar syari'at-Nya." (Taisir al-Karimur Rahman 

1/66) 



KA'BAH KIBLAT UNTUK SEMUA KAUM MUSLIMIN 

 

Tatkala Makkah letaknya di tengah dunia, dan pusat 

muktamar kaum muslimin seluruh dunia, maka di mana saja 

kita berada mau menunaikan shalat hendaknya 

menghadapkan wajah ke arah Ka'bah yang terletak di tengah 

dunia juga. 

Allah  ّعزّوجل berfirman: 

لَةً  فَ لَنُ وَليَِّ ن كَ  الس مَاءِ  فِ  وَجْهِكَ  تَ قَل بَ  نَ رَى قَدْ   وَجْهَكَ  فَ وَلِّ  تَ رْضَاىَا قِب ْ

ثُمَا الْْرَاَمِ  الْمَسْجِدِ  شَطْرَ  تُمْ  وَحَي ْ   شَطْرَهُ  وُجُوىَكُمْ  فَ وَل وا كُن ْ

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 

langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 

kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 

Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, 

palingkanlah mukamu ke arahnya. (QS al-Baqarah [21: 

144) 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin رحمو الله berkata: "Ayat ini 

menunjukkan di mana saja manusia berada tatkala dia mau 

mengerjakan shalat wajib menghadap kiblat." (Tafsir al-

Qur'an oleh Ibnu Utsaimin 4/121) 

 



MAKKAH NEGERI YANG AMAN 

DARI KERUSUHAN DAN BENCANA 

 

Kita tidak menjumpai negeri yang aman dari kerusuhan 

dan bencana alam serta keamanan penduduknya, ketaatan 

kepada waliyul amri selain Makkah dan Madinah yang berada 

di bawah kekuasaan Kerajaan Arab Saudi. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 بُِِرْمَةِ  حَرَامٌ  فَ هُوَ  وَالَْْرْضَ  الس مَوَاتِ  خَلَقَ  يَ وْمَ  الِل ُ  حَر مَوُ  الْبَ لَدَ  ىَذَا إِن  

 الْقِيَامَةِ  يَ وْمِ  إِلَ  الِل ِ 

"Sesungguhnya negeri Makkah ini, Allah memuliakannya, 

tidak boleh diganggu semenjak hari diciptakan langit dan 

bumi, dan tidak boleh diganggu sampai hari kiamat." (HR 

al-Bukhari 3/1164) 

Karena kemuliaan Tanah Suci ini, tanaman, binatang 

buruan, dan barang yang ditemukan pun tidak boleh 

diganggu; maka bagaimana mengganggu negerinya dan 

penduduknya yang beriman? 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 



اَ أَلَا  بَ عْدِي لَِْحَدٍ  تََِل   وَلَا  قَ بْلِي لَِْحَدٍ  تََِل   لَْ  وَإِن  هَا أَلَا   لِ  أُحِل تْ  وَإِنَّ 

 يُ عْضَدُ  وَلَا  شَوكُْهَا يُُْتَ لَى لَا  حَرَامٌ  ىَذِهِ  سَاعَتِ  وَإِن  هَا أَلَا  نَ هَارٍ  مِنْ  سَاعَةً 

 إِم ا الن ظَرَيْنِ  بَِِيِْ  فَ هُوَ  قتُِلَ  مَنْ فَ  لِمُنْشِدٍ  إِلا   سَاقِطتََ هَا لْتَقِطُ ي َ  وَلَا  شَجَرُىَا

 قَادَ أىَْلُ الْقَتِيْلِ ي ُ أَنْ  إِم اأَنْ يَ عْقُلَ وَ 

"Ketahuilah, tanah Makkah tidaklah halal bagi seorang 

pun baik sebelumku atau sesudahku. Ketahuilah bahwa 

sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di 

suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi 

haram; durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak 

boleh ditebang, barang temuannya tidak boleh diambil 

kecuali untuk diumumkan dan dicari pemiliknya. Maka 

barangsiapa dibunuh, dia akan mendapatkan satu dari 

dua kebaikan: meminta tebusan atau meminta qishos 

(balasan dari keluarga korban)." (HR al-Bukhari 6/204) 

 

 

 

 

 



MAKKAH NEGERI YANG PALING  

DICINTAI ALLAH ّّعزّوجل 

 

Tidak ada negeri di dunia yang paling dicintai oleh Allah 

selain kota Makkah dan Madinah, karena kebaikan di 

dalamnya dan penduduknya yang ahli ibadah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 أُخْرجِْتُ  أَنِّ  لَوْلَا  وَالِل ِ  إِلَ   الِل ِ  ضِ أرَْ  وَأَحَب   الِل ِ  أرَْضِ  لََيَ ْرُ  إِن كِ  وَالِل ِ 

 خَرَجْتُ  مَا مِنْكِ 

"Demi Allah, sesungguhnya engkau (Makkah) adalah 

bumi Allah yang terbaik dan bumi Allah yang paling 

dicintai oleh Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, 

niscaya aku tidak akan keluar." (Shahih. HR Ibnu Majah: 

3108) 

Al-Imam an-Nawawi رحمو الله berkata: "Al-Imam asy-Syafi'i 

dan jumhur ulama' berpendapat bahwa Makkah lebih mulia 

daripada Madinah dan sesungguhnya Masjidil Haram lebih 

mulia daripada Masjid Madinah (yakni Masjid Nabawi), 

sedangkan menurut al-Imam Malik dan lainnya berpendapat 

sebaliknya, kecuali Masjidil Haram maka shalat di dalamnya 



lebih utama daripada di Masjid Nabawi." (Syarh Shahih 

Muslim 3/57) 

Kita wajib mencintai negeri yang tercinta ini dengan 

menjaga kesuciannya, dengan beribadah yang wajib dan 

yang sunnah, mencintai orang yang beribadah di dalamnya, 

tidak berbuat sesuatu yang mendatangkan kemarahan Allah 

 seperti perbuatan syirik, bid'ah, dan kemaksiatan عزّوجلّ 

lainnya, dan harus memerangi orang yang mengganggu 

negeri ini. 

 

NEGERI YANG MELIMPAH RIZQINYA 

 

Negeri yang berbarokah ini diberkahi Allah  ّعزّوجل dengan 

rizqi yang melimpah yang bisa dinikmati oleh umat Islam 

seluruh dunia, terutama pada saat haji dan umrah, mereka 

mendapatkan makan dan minum dan tempat tinggal yang 

cukup memuaskan, serta bantuan sarana ibadah dan 

pendidikan untuk umat Islam di luar Arab Saudi. Allah  ّعزّوجل 

berfirman: 



 مَنْ  الث مَرَاتِ  مِنَ  أَىْلَوُ  وَارْزُقْ  آمِنًا بَ لَدًا ىَذَا اجْعَلْ  رَبِّ  بْ رَاىِيمُ إِ  قاَلَ  وَإِذْ 

هُمْ  آمَنَ   إِلَ  أَضْطَر هُ  ثُ   قلَِيلا فأَمَُتِّعُوُ  كَفَرَ  وَمَنْ  قاَلَ  الآخِرِ  وَالْيَ وْمِ  بِِلِل ِ  مِن ْ

  الْمَصِيُ  وَبئِْسَ  الن ارِ  عَذَابِ 

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Rabbku, 

jadikanlah negeri ini negeri yang aman dan berikanlah 

rizqi berupa buah-buahan kepada penduduknya yang 

beriman di antara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian." Allah bertirman: "Dan kepada orang yang 

kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk 

tempat kembali." (QS al-Baqarah [2]: 126) 

Asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di رحمو الله berkata: "Nabi 

Ibrahim عليو السلام berdo'a kepada Allah  ّعزّوجل untuk kota Makkah 

agar menjadi negeri yang aman dan diberi rizqi berupa buah-

buahan, dan do'anya dikhususkan untuk orang yang beriman 

sebagai adab beliau kepada Allah  ّعزّوجل, walaupun rizqi Allah 

 meliputi orang yang beriman dan yang kafir, yang taat عزّوجلّ 

dan yang maksiat, tetapi orang yang beriman 

membelanjakannya untuk beribadah kepada Allah  ّعزّوجل 

sehingga dia memperoleh surga, adapun orang kafir 



menikmatinya sementara, lalu dimasukkan ke dalam 

neraka." (Taisir al-Karimur Rahman 1/66) 

Allah  ّعزّوجل membuat contoh negeri ini dikaruniai rizqi yang 

melimpah karena penduduknya ahli iman dan taqwa. Allah 

 :berfirman عزّوجلّ 

 كُلِّ  مِنْ  رَغَدًا رزِْقُ هَا يََتْيِهَا مُطْمَئِن ةً  آمِنَةً  كَانَتْ  قَ رْيةًَ  مَثَلا الِل ُ  وَضَرَبَ 

 مَكَانٍ 

Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) 

sebuah negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, 

rizqinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 

tempat. (QS an-Nahl [16]: 112) 

 

KEUTAMAAN BERIBADAH DI KOTA MAKKAH 

 

Negeri yang mulia ini memiliki banyak keutamaan untuk 

orang yang berharap surga dan maghfirah (ampunan Allah). 

Orang yang beribadah di Masjidil Haram meraih kebaikan 

yang banyak dan terampuni dosanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 



 وَخَرجََ مِنْ سَيِّئَةِ وَخَرجََ مَغْفُوراً لوَُ مَنْ دَخَلَ الْبَ يْتَ دَخَلَ فِ حَسَنَةٍ 

"Barangsiapa memasuki Masjidil Haram, dia masuk 

meraih kebaikan yang banyak dan lepas dari kejahatan, 

dan keluar terampuni dosanya." (HR al-Baihaqi 2/73, 

Ibnu Khuzaimah 11/13) 

Iyas ibn Abi Rabi'ah berkata: "Umat ini tetap akan 

bahagia bila benar-benar mau memuliakan kota Makkah 

dengan beramal shalih." (al-Mathalibul Aliyah karya Hafizh 

Ibnu Hajar al-Asqalani 12/113) 

 

KEUTAMAAN SHALAT DI MASJIDIL HARAM 

 

Tidak ada masjid di duni ini yang menandingi 

penggandaan pahala yang banyak bagi orang yang shalat 

dan beribadah di dalamnya melainkan Masjid Haram, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 الْمَسْجِدَ  إِلا   سِوَاهُ  فِيمَا صَلَاةٍ  ألَْفِ  مِنْ  أفَْضَلُ  ىَذَا مَسْجِدِي فِ  صَلَاةٌ 

 الْْرََامَ 



"Shalat di masjidku ini nilainya seribu kali lebih baik 

dibandingkan pada masjid lain kecuali pada Masjidil 

Haram." (HR al-Bukhari 4/292) 

Riwayat yang lain menjelaskan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 

  مَا سِوَاهُ فِي صَلَاةٍ  ألَْفِ  مِائةَِ  مِنْ  أفَْضَلُ  الْْرَاَمِ  الْمَسْجِدِ  فِ  وَصَلَاةٌ 

"Shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada seratus 

ribu shalat di masjid selainnya." (HR Ibnu Majah 4/396, 

dinyatakan shahih oleh al-Albani dalam at-Ta'liq ar-

Raghib 2/136) 

Al-Imam an-Nawawi رحمو الله berkata: "Ketahuilah bahwa 

madzhab kami (Syafi'iyyah) tidak mengkhususkan 

keutamaan shalat di dua masjid ini hanya shalat wajib saja, 

tetapi semua shalat sunnah juga, sedangkan al-Imam ath-

Thahawi berpendapat shalat fardhu saja." (Syarh Muslim 

5/57) 

Tidak ada kemuliaan orang yang pergi ke suatu tempat 

bertujuan untuk menjalankan shalat agar mendapatkan 

pahala yang lebih banyak melainkan hanya tiga masjid, dan 

paling utamanya adalah Masjidil Haram. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 



 وَمَسْجِدِي الْْرََامِ، الْمَسْجِدِ : مَسَاجِدَ  ثَلَاثةَِ  إِلَ  إِلا   الرّحَِالُ  تُشَد   لَا 

 الْْقَْصَى وَمَسْجِدِ  ،صلى الله عليه وسلمرَسُولِ اِلله 

"Tidak boleh melakukan safar (menuju tempat yang 

dianggap berkah) kecuali safar menuju tiga masjid: 

Masjidil Haram, Masjid Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan Masjidil Aqsha." 

(HR al-Bukhari) 

Bahkan tidak ada negeri yang paling mulia di dunia ini, 

paling aman dan makmur serta tenang penduduknya, 

dihormati waliyyul amrinya dan ulama'-nya selain al-

Haramain yaitu Makkah dan Madinah. 

  

KEUTAMAAN ORANG YANG UMRAH DAN HAJI 

 

Makkah satu-satunya negeri yang dikunjungi kaum 

muslimin seluruh dunia untuk menjalankan haji dan umrah 

yang sangat besar pahalanya dan bisa menghapus dosa. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نَ هُمَا لِمَا كَف ارةٌَ  الْعُمْرَةِ  إِلَ  الْعُمْرَةُ   إِلا   جَزَاءٌ  لوَُ  ليَْسَ  الْمَب ْرُورُ  وَالَْْج   بَ ي ْ

 الْْنَ ةُ 



"Ibadah umrah hingga umrah berikutnya menghapus 

dosa di antara sela-selanya dan haji yang mabrur tidak 

ada balasan melainkan surga." (HR al-Bukhari 6/466) 

Al-Imam Ibnu Bathal رحمو الله berkata: "Diampuni dosa 

mereka apabila orang yang sedang umrah menjauhi dosa 

besar dan orang yang haji menjauhi perbuatan riya', 

perbuatan keji, dan berkata yang kotor, sedang haji dan 

umrahnya dari hasil yang halal." (Syarh Ibnu Bathal 8/11) 

 

KEUTAMAAN THAWAF DI KA'BAH 

 

Thawaf adalah ibadah, tidaklah diperkenankan thawaf 

melainkan di Masjidil Haram. Barangsiapa yang thawaf di 

tempat lain maka dia melakukan amalan bid'ah, bahkan 

boleh jadi jatuh kepada perbuatan syirik. Allah  ّعزّوجل 

berfirman: 

  الْعَتِيقِ  بِِلْبَ يْتِ  وَلْيَط و فُوا

Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling 

rumah yang tua itu (Baitullah). (QS al- Hajj [22]: 29) 



Orang yang thawaf dengan niat ikhlas karena Allah  ّعزّوجل 

dan mengikuti sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ia mendapatkan pahala 

semisal memerdekakan budak. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 رَقَ بَةٍ  كَعِتْقِ  كَانَ  ركَْعَتَ يِْ  وَصَل ى بِِلْبَ يْتِ  طاَفَ  مَنْ 

"Barangsiapa thawaf di Baitullah lalu shalat dua raka'at, 

dia mendapatkan pahala seperti memerdekakan budak." 

(HR Ibnu Majah 9/156, dinyatakan shahih oleh al-Albani) 

Dan masih banyak keutamaan lainnya. 

 

KEUTAMAAN MAQAM IBRAHIM 

 

Maqam Ibrahim bukanlah tempat dikuburnya Nabi 

Ibrahim السلام عليو , melainkan tempat berdiri beliau di atas batu 

pada saat membangun fondasi Baitullah bersama putranya, 

Nabi Isma'il السلام عليو  yang mengangkati batu. Letaknya antara 

Hajar Aswad 14,5 meter. Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 أنَْتَ  إِن كَ  مِن ا قَب لْ ت َ  ربَ  نَا وَإِسْْاَعِيلُ  الْبَ يْتِ  مِنَ  الْقَوَاعِدَ  إِبْ راَىِيمُ  يَ رْفَعُ  وَإِذْ 

  الْعَلِيمُ  الس مِيعُ 



Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 

dasar-dasar Baitullah bersama Isma'il (seraya berdo'a): 

"Ya Rabb kami, terimalah daripada kami (amalan kami), 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui." (QS al-Baqarah [2]: 127) 

Setelah selesai mengerjakan thawaf, hendaknya shalat 

dua raka'at di belakangnya dengan membaca Surat al-

Kaafiruun pada raka'at pertamanya dan Surat al-Ikhlaash 

untuk raka'at yang keduanya. 

Allah  ّعزّوجل berfirman: 

ذُوا  مُصَلًّى إِبْ رَاىِيمَ  مَقَامِ  مِنْ  وَاتَِّ 

Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat 

shalat. (QS al-Baqarah [2]: 125) 

Walaupun ada keutamaan maqam Ibrahim ini, kita 

dilarang mengusap dan menciumnya, karena tidak ada 

tuntunannya, dan tidak boleh berharap manfaat dan menolak 

bala' dengan mengusapnya karena termasuk perbuatan 

syirik. 

Ibnu Zubair رضي الله عنهما pernah melihat orang mengusap 

maqam Ibrahim, beliau melarangnya dan berkata: "Kalian 

tidak diperintah untuk mengusapnya, kalian diperintah agar 

shalat di tempat ini." (Mushannaf Abdurrazzaq 5/49) 



KEUTAMAAN HAJAR ASWAD 

 

Kita tidak menjumpai keutamaan batu di dunia ini 

melainkan Hajar Aswad (batu hitam) yang berada di ujung 

Ka'bah sebelah selatan di kota Makkah ini. Batu ini berasal 

dari surga. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 خَطاَيََ  فَسَو دَتْوُ  الل بَِ  مِنْ  بَ يَاضًا أَشَد   وَىُوَ  الْْنَ ةِ  مِنْ  الَْْسْوَدُ  الَْْجَرُ  نَ زَلَ 

 آدَمَ  بَنِ 

"Hajar Aswad turun dari surga dalam kondisi berwarna 

lebih putih dari air susu. Kemudian dosa-dosa anak 

Adam-lah yang membuatnya sampai berwarna hitam." 

(HR at-Tirmidzi, dinyatakan shahih oleh al-Albani 3/495) 

Orang yang mencium Hajar Aswad atau yang 

menyentuhnya mendapatkan keutamaan, di antara-nya 

diampuni dosanya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 للِْخَطاَيََ  كَف ارةٌَ  مَسْحَهُمَا إِن  

"Sesungguhnya mengusap Hajar Aswad dan Rukun 

Yamani menghapus dosa." (HR at-Tirmidzi 4/145, 

dinyatakan shahih oleh al-Albani) 



Hajar Aswad akan menjadi saksi besok pada hari kiamat 

bagi yang menyentuhnya atau menciumnya yang berisyarat 

dengan tangannya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

عَثَ ن وُ  وَالِل ِ  نَانِ  لَوُ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  الِل ُ  ليََ ب ْ  يَشْهَدُ  بوِِ  يَ نْطِقُ  وَلِسَانٌ  بِِِمَا يُ بْصِرُ  عَي ْ

 بَِِقٍّ  اسْتَ لَمَوُ  مَنْ  عَلَى

"Demi Allah, sungguh Allah akan membangkitkan Hajar 

Aswad besok pada hari kiamat, dia melihat dengan kedua 

matanya dan berbicara dengan lisannya, sebagai saksi 

untuk orang yang menyentuhnya dengan cara yang 

benar." (HR at-Tirmidzi 4/149, dinyatakan shahih oleh al-

Albani) 

Orang yang tidak mampu mengusap Hajar Aswad, dia 

hanya mampu berisyarat dengan tapak tangan pun akan 

mendapatkan persaksian dan diampuni dosanya juga, karena 

Allah  ّعزّوجل tidak membebani jiwa melainkan menurut 

kemampuannya. 

Akan tetapi, dengan keistimewaan batu ini, bukan berarti 

ia bisa mendatangkan manfaat dan menolak bala', karena hal 

ini hanya haknya Allah  ّعزّوجل saja. Maka orang yang sedang 

thawaf hendaknya menjaga aqidah ini agar tidak dibisiki oleh 

syaithan sehingga jatuh kepada perbuatan syirik. Umar رضي الله عنه 

mendatangi Hajar Aswad lalu menciumnya kemudian 



berkata: "Sungguh aku mengetahui bahwa kamu hanyalah 

batu yang tidak bisa mendatangkan mudharat atau manfaat. 

Namun, kalau bukan karena aku telah melihat Nabi صلى الله عليه وسلم 

menciummu, tentu aku tidak akan menciummu." (HR al-

Bukhari 6/180) 

Abdullah ibn as-Saib رضي الله عنه berkata: Saya mendengar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم berdo'a antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad 

dengan do'a: 

نْ يَا فِ  آتنَِا ربَ  نَا  الن ارِ  عَذَابَ  وَقِنَا حَسَنَةً  اْلآخِرَةِ  وَفِ  حَسَنَةً  الد 

Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat dan peliharalah kami  dari siksa 

neraka." (QS al-Baqarah [2]: 201) (al-Mustadrak 'alash 

Shahihain 3/103) 

 

KEUTAMAAN AL-MULTAZAM 

 

Al-Multazam — dinding Ka'bah yang terletak antara rukun 

Hajar Aswad dan pintu ka'bah kurang lebih dua meter — 

tempat ini mempunyai keutamaan, dikabulkan do'a yang 

memohon kepada Allah  ّعزّوجل di tempat ini, tentu apabila yang 

berdo'a memenuhi persyaratan adab berdo'a. 



Asy-Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Silsilah ash-

Shahihah menerangkan hadits bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

meletakkan dada, wajah, dan lengan dan dua tapak 

tangannya antara rukun Hajar Aswad dan pintu ka'bah pada 

saat thawaf. Ibnu Abbas رضي الله عنهما berlindung kepada Allah di 

al-Multazam. (Musnad Abdurrazzaq 1/135, Silsilah ash-

Shahihah 5/137) 

Namun, perlu diingat bahwa tempat yang mulia ini bukan 

berarti bisa mendatangkan manfaat dan menolak bala', 

demikian juga tempat yang lain seperti maqam Ibrahim dan 

lainnya. 

 

KEISTIMEWAAN AIR ZAMZAM 

 

Kita tidak menjumpai air yang paling mujarab, dapat 

menyebutkan semua penyakit dengan izin Allah, makanan 

yang mengenyangkan dan menghilangkan haus melainkan 

air Zamzam. Air ini hanya kita jumpai di kota Makkah al-

Mukarramah. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

رُ مَاءٍ عَلَى وَجْوِ الَْْرْضِ مَاءُ زَمْزَمَ، فِيْوِ طعََامُ الطعَْمِ، وَشِفَاءُ الس قْمِ   خَي ْ



"Sebaik-baik air yang terdapat di muka bumi adalah 

Zamzam. Di dalamnya terdapat makanan yang 

mengenyangkan dan penawar penyakit." (Hadits hasan. 

Lihat Shahih Targhib wa Tarhib 2/18 oleh al Albani.) 

Zamzam artinya air yang melimpah, air yang berasal dari 

sumur Zamzam. Letaknya dengan Ka'bah berjarak sekitar 38 

hasta (±17 m). Zamzam disebut juga barrah (kebaikan), 

madhmunah (yang berharga), taktumu (yang tersembunyi), 

hazmah Jibril (galian Jibril), syifa' suqim (obat penyakit), 

tha'amu thu'im (makanan), syarabul abrar (minuman orang-

orang baik), thayyibah (yang baik). (Lihat al-Mutli' 'ala 

Abwabil Fiqh 1/200.) 

Air ini tidak pernah habis. Air Zamzam memiliki barokah 

dan keutamaan yang banyak. Di antaranya mengobati semua 

penyakit. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 مَاءُ زَمْزَمَ لِمَا شُرِبَ لَوُ 

"Air Zamzam, tergantung niat orang yang meminumnya." 

(Hadits shahih. Lihat Irwa'ul Ghalil 1/218 oleh al Albani.) 

Abu Jamrah adz-Dzubai berkata: Aku duduk di samping 

Ibnu Abbas رضي الله عنهما di Makkah, aku sakit demam, lalu Ibnu 

Abbas رضي الله عنهما berkata: "Dinginkanlah dengan air Zamzam, 

karena Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkata: 'Sesungguhnya demam adalah 



dari panas neraka Jahannam, maka dinginkanlah dengan air 

atau air Zamzam.'" (HR al-Bukhari 3/1190) 

Ibnul Qayyim رحمو الله berkata: "Aku dan selain diriku telah 

mengalami perkara yang ajaib tatkala berobat dengan air 

Zamzam. Dengan izin Allah  ّعزّوجل, aku telah sembuh dari 

beberapa penyakit yang menimpaku. Aku juga menyaksikan 

seseorang yang telah menjadikan air Zamzam sebagai 

makanan selama beberapa hari, sekitar setengah bulan atau 

lebih. la tidak mendapatkan rasa lapar, ia melaksanakan 

thawaf sebagaimana manusia yang lain. Ia telah 

memberitahukan kepadaku bahwa ia terkadang seperti itu 

selama empat puluh hari. Ia juga mempunyai kekuatan 

unruk berjima', berpuasa, dan melaksanakan thawaf." (Zadul 

Ma'ad 3/192) 

Ibnu Abbas رضي الله عنهما berdo'a tatkala minum air Zamzam 

dengan do'a: 

ْ  الَل هُم    دَاءٍ  كُلِّ  مِنْ  وَشِفَاءً  وَاسِعًا، وَرزِْقً  نِِفِعًا، عِلْمًا أَسْألَُكَ  إِنِّ

"Ya Allah aku memohon kepada-Mu ilmu yang 

bermanfaat, rizqi yang luas, dan penyembuhan dari 

semua penyakit." (HR ad-Daraquthni 7/32) 

Air Zamzam ini juga mengenyangkan, tidak seperti air 

lainnya. Abu Dzar al-Ghifari رضي الله عنه berkata: "Selama 30 hari, aku 



tidak mempunyai makanan kecuali air Zamzam. Aku menjadi 

gemuk dan lemak perutku menjadi sirna. Aku tidak 

mendapatkan dalam hatiku kelemahan lapar." (HR Muslim 

4/1919) 

Dari Aisyah عنها الله رضي  ia membawa air Zamzam. Ia 

mengabarkan: "Sesungguhnya dahulu Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

membawanya (sebagai bekal)." (HR at-Tirmidzi 3/295 

dihasankan oleh al-Albani) 

Dan masih banyak keistimewaan air ini selain yang 

disebutkan tadi, dan air ini hanya kita dapati di Negeri 

Makkah al-Mukarromah, Semoga kita tidak keliru membeli 

air Zam-Zam yang palsu di negeri lain. 

 

ADAB TINGGAL DI TANAH SUCI HARAM 

 

Setiap kaum muslimin yang memasuki negeri ini 

hendaknya memperbanyak ibadah yang wajib dan sunnah 

dengan niat ikhlas mencari ridha Allah  ّعزّوجل, beribadah sesuai 

dengan sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan shahabatnya عنهم الله رضي , 

bersabar atas ujian yang menimpa pada dirinya, 

menghormati negeri ini dan penduduknya serta tolong-

menolong dalam hal kebaikan dan taqwa, memberantas 

perbuatan syirik, bid'ah, dan maksiat lainnya. 



Tidak boleh membawa alat tajam atau senjata. Rasulullah 

 :bersabda صلى الله عليه وسلم

لَاحَ  بِكَ ةَ  يَُْمِلَ  نْ أَ  لَِْحَدكُِمْ  يَُِل   لَا   السِّ

"Tidak diperbolehkan bagi setiap orang dari kamu untuk 

membawa senjata di kota Makkah." (HR Muslim 4/111) 

Mujahid رحمو الله berkata: "Jika kamu masuk di Tanah Haram, 

janganlah kamu mendorong seorang pun, jangan 

mengganggu, dan jangan berjejal-jejal, jangan mengeraskan 

suara, muliakan kota Makkah ini." (Akhbaru Makkah lil Faqihi 

No. 1472) 

Abdullah ibn Amr رضي الله عنهما berkata: "Wahai penghuni 

Makkah, perhatikan apa yang kamu kerjakan, karena kalian 

akan dikabarkan amalmu besok pada hari kiamat." (Akhbaru 

Makkah lil Faqihi No. 1499) 

Tidak memburu binatang buruan, menebang pohon, dan 

memiliki barang temuan. Ibnu Abbas رضي الله عنهما berkata: 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda pada hari Fathu Makkah (pembebasan 

kota Makkah): 

 يَ لْتَقِطُ  وَلَا  صَيْدُهُ  يُ نَ ف رُ  وَلَا  شَوكُْوُ  يُ عْضَدُ  لَا  الِل ُ  حَر مَوُ  الْبَ لَدَ  ىَذَا إِن  

 عَر فَ هَا مَنْ  إِلا   لقَُطتََوُ 



"Sesungguhnya tanah ini telah diharamkan oleh Allah, 

maka tidak boleh ditebang pohonnya dan tidak boleh 

diburu hewan buruannya dan tidak ditemukan satu-pun 

barang yang hilang kecuali harus dikembalikan kepada 

yang mengenalnya (pemiliknya)." (HR al-Bukhari 6/163) 

Hendaknya mandi pada saat hendak masuk kota Makkah. 

Abdullah ibn Umar رضي الله عنهما bila sudah mendekati Tanah 

Haram dia berhenti dari membaca talbiyah lalu bermalam di 

Dzu Thuwa lalu shalat Shubuh di sana lalu mandi, lalu dia 

menceritakan bahwa Nabiyullah صلى الله عليه وسلم melakukannya seperti itu. 

(HR al-Bukhari 6/144) 

 

ORANG KAFIR DILARANG MASUK KOTA MAKKAH 

 

Allah  ّعزّوجل memuliakan kota Makkah ini khusus untuk 

hamba Allah  ّعزّوجل yang beriman. Orang kafir tidak 

diperkenankan masuk di negeri ini. 

Allah  ّعزّوجل berfirman: 

اَ آمَنُوا ال ذِينَ  أيَ  هَا يََ   بَ عْدَ  الْْرََامَ  الْمَسْجِدَ  يَ قْرَبوُا فَلا نَََسٌ  الْمُشْركُِونَ  إِنَّ 

  ىَذَا عَامِهِمْ 



Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-

orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 

mendekati Masjidil Haram sesudah tahun ini. (QS at-

Taubah [9]: 28) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 عُرْيََنٌ  بِِلْبَ يْتِ  يَطوُفُ  وَلَا  مُشْركٌِ  الْعَامِ  بَ عْدَ  ج  يَُُ  لَا  أَلَا 

"Setelah tahun ini, tidak boleh seorang musyrik pun yang 

melaksanakan haji dan tidak boleh thawaf di Ka'bah 

dengan telanjang." (HR al-Bukhari 6/223) 

Bukan hanya orang kafir yang tidak boleh masuk di 

negeri ini, Dajjal pun dilarang masuk di negeri ini, karena 

kota Makkah pintu-pintunya dijaga oleh malaikat. Anas bin 

Malik رضي الله عنه berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 نقَِابِِاَ مِنْ  لَوُ  ليَْسَ  وَالْمَدِينَةَ  ةَ مَك   إِلا   الد ج الُ  سَيَطَؤُهُ  إِلا   بَ لَدٍ  مِنْ  ليَْسَ 

 يَُْرُسُونَ هَا صَافِّيَ  الْمَلَائِكَةُ  عَلَيْوِ  إِلا   نَ قْبٌ 

"Tidak ada suatu negeri pun yang tidak akan dimasuki 

Dajjal, kecuali Makkah dan Madinah, karena tidak ada 

satu pintu masuk pun dari pintu-pintu gerbangnya kecuali 

ada para malaikat yang berbaris menjaganya." (HR al-

Bukhari 2/665) 



Oleh karena itu, orang yang menjalankan umrah atau 

haji, atau yang datang di tempat ini hendaknnya 

memfokuskan diri dengan ibadah dan tidak boleh berbuat 

maksiat sedikit pun. Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 الَْْجِّ  فِ  جِدَالَ  وَلا فُسُوقَ  وَلا رَفَثَ  فَلا الَْْج   فِيهِن   فَ رَضَ  فَمَنْ 

Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 

akan mengerjakan haji, maka tidak boleh berkata keji 

dan kotor, berbuat fasik, dan berbantah-bantahan di 

dalam masa mengerjakan haji. (QS al-Baqarah [2]: 197) 

 

BAHAYA BERBUAT KEJAHATAN DI KOTA MAKKAH 

 

Kejahatan apa pun yang dilakukan di kota Makkah seperti 

perbuatan syirik, bid'ah, khurafat, pembunuhan, kerusuhan, 

pencurian, dan perbuat an maksiat lainnya, dengan kekuatan 

apa pun yang mereka kerahkan, dari mana saja datangnya, 

akan dihancurkan Allah  ّعزّوجل. Allah  ّعزّوجل berfirman: 

 جَعَلْنَاهُ  ال ذِي الْْرََامِ  وَالْمَسْجِدِ  الِل ِ  سَبِيلِ  عَنْ  وَيَصُد ونَ  كَفَرُوا ال ذِينَ  إِن  
 مِنْ  نذُِقْوُ  بِظلُْمٍ  بِِِلْْاَدٍ  فِيوِ  يرُدِْ  وَمَنْ  وَالْبَادِ  فِيوِ  الْعَاكِفُ  اءً سَوَ  للِن اسِ 
  ألَيِمٍ  عَذَابٍ 



Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi 

manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah 

Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim 

di situ maupun di padang pasir dan siapa yang 

bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 

zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya 

sebahagian siksa yang pedih. (QS al-Hajj [22]: 25) 

Tidak serong pun yang berbuat kerusuhan di tempat ini 

melainkan akan dihukum oleh Allah  ّعزّوجل, seperti tentara 

gajah yang hendak menghancurkan Ka'bah, Allah  ّعزّوجل 

menghancurkan mereka. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

هَا وَسَل طَ  الْفِيلَ  مَك ةَ  عَنْ  حَبَسَ  الِل َ  إِن    نِيَ وَالْمُؤْمِ  رَسُولَوُ  عَلَي ْ

"Sesungguhnya Allah menahan tentara gajah yang 

hendak menyerang Makkah, dan menjadikan Rasul-Nya 

dan kaum mukminin menguasainya." (HR al-Bukhari 

9/79) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

 يَ عْزُو جَيْسٌ الْكَعْبَةَ، فَ يُخْسَفُ بِ هِمْ 

"Tentara gajah hendak menyerang Ka'bah lalu Allah 

menghancurkan mereka." (HR al-Bukhari 6/176) 



Dari Abu Hurairah رضي الله عنه dia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 الْمَاءِ  فِ  الْمِلْحُ  يَذُوبُ  كَمَا الِل ُ  أذََابوَُ  بِسُوءٍ  هَاأَىْلَ  أرَاَدَ  مَنْ 

"Barangsiapa bermaksud jahat terhadap penduduknya, 

Allah akan menghancurkannya sebagaimana mencairnya 

garam di dalam air." (HR Muslim 4/121) 

Orang yang maksiat di dalam kota Makkah yang mulia ini 

akan diadzab berlipat ganda, sebagaimana orang yang 

beramal ibadah akan digandakan pahalanya. 

Dari  Ibu Abbas رضي الله عنهما dia berkata:  Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 

تَغٍ  الْْرََمِ  فِ  مُلْحِدٌ  ثَلَاثةٌَ  الِل ِ  إِلَ  الن اسِ  أبَْ غَضُ  سْلَامِ  فِ  وَمُب ْ  سُن ةَ  الِْْ

 دَمَوُ  ليُِ هَريِقَ  حَقٍّ  بغَِيِْ  ئٍ امْرِ  دَمِ  وَمُط لِبُ  الْْاَىِلِي ةِ 

"Orang yang banyak siksaannya dan jauh dari rahmat 

Allah ada tiga golongan: orang yang berbuat aniaya di 

Tanah Haram, mengikuti jejaknya orang jahiliyyah 

padahal dia sudah beragama Islam, menuntut darah yang 

tidak berdosa agar dibunuh." (HR al-Bukhari 6/2523) 

Sa'id ibn al-Musayyib رحمو الله berkata: "Penduduk Makkah 

tidak akan binasa sehingga al-Haram ini oleh mereka 



disamakan dengan negeri lain." (Akhbaru Makkah lil Faqihi 

No. 1499) 

Umar ibn al-Khaththab رضي الله عنه berkata: "Kepada bangsa 

Quraisy: Dahulu Baitullah ini ditempati oleh Thasam (Qabilah 

kaum 'Ad, tempat tinggal mereka di Yamamah lalu pindah di 

kota Makkah al-Mukarramah) mereka meremehkannya dan 

tidak mau memuliakannya, maka Allah  ّعزّوجل menghancurkan 

mereka, kemudian diganti oleh Jarhama, ia pun 

meremehkannya dan tidak mau memuliakannya, lalu Allah 

menghancurkan mereka. Oleh karena itu, jangan 

meremehkan kota suci ini, tetapi muliakan ia." (Akhbar 

Makkah oleh Azraqi 1/136) 

Demikian sekilas keutamaan kota suci Makkah, dan masih 

banyak lagi yang belum ditulis di lembaran ini mengingat 

terbatasnya halaman. Semoga Allah tetap memberkahi 

negeri ini dan memberkahi orang yang beribadah di 

dalamnya dan umat Islam semua.[] 


